
ARFAN Dwi Kurniawan (3)

divonis dokter menderita

leukemia. Anak dari pasang-

an Pujo dan Neni Sugiarti ini

terdeteksi mengidap penyakit

ini sejak setahun yang lalu. 

"Awalnya saat umur 2

tahun tiba-tiba Arfan tidak

bisa berjalan. Kadang-ka-

dang kaki bengkak sendiri,

memar, mata bengkak, lalu

sembuh, tapi kemudian ku-

mat lagi," ujar ibunda Arfan,

Neni Sugiarti saat di Redaksi

SKH Kedaulatan Rakyat,

Kamis (24/6).

Neni yang merupakan war-

ga Rakitan, RT 004/RW 001,

Madukara, Banjarnegara ini

mengatakan, mengetahui

kondisi seperti itu, ia mem-

bawa anaknya ke RS di

Banjarnegara. Kemudian

dicek semua, ternyata HB

dan trombosit sangat rendah.

Arfan juga sempat menjalani

transfusi di RS tersebut. Dari

pengecekan yang dilakukan,

Arfan diketahui terkena

leukemia. 

Selanjutnya Arfan dirujuk

ke RSUP Dr Sardjito Yogya-

karta. Di RS Sardjito,  bocah

ini harus menjalani pengob-

atan dan kemoterapi selama

2 tahun. "Setelah menjalani

kemoterapi selama 10 kali,

anak saya bisa berjalan lagi,

benjolan-benjolan di tubuh ju-

ga sudah mulai hilang. Arfan

juga sudah mau makan. Dulu

sempat tidak bisa berjalan

sampai 4 bulan, bahkan

dipegang badannya saja bi-

lang sakit," ucap Neni. 

Di Yogya, demi pengob-

atan anaknya, Neni beserta

suami dan Arfan tinggal di ru-

mah singgah sudah sekitar 3

bulan. Meski biaya pengob-

atan telah ditanggung BPJS,

namun untuk keseharian se-

lama di Yogya, terutama guna

membeli susu dirasa sangat

berat. "Susu menjadi pokok,

karena kalau makan tidak

mesti mau," tuturnya. Apalagi

selama di Yogya, suaminya

yang hanya buruh harian lep-

as, tidak bekerja karena

harus menunggui anaknya,

sehingga tidak ada pema-

sukan. Karena itu, keluarga

ini membutuhkan uluran ta-

ngan untuk meringankan be-

bannya. (Ret)-f
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SUDAH TAK MEMILIKI BIAYA

Soeryanti Idap Kanker Pankreas

SAKIT yang diderita Soeryanti (59) nam-
paknya masih memerlukan pengobatan yang
cukup lama. Wanita kelahiran Surabaya tahun
1962 ini terus berjuang untuk menyembuhkan
penyakit kanker pankreas yang dideritanya.

Kepada KR, Soeryanti tak kuasa menahan

kepedihan akibat sakit yang dideritanya tak
kunjung sembuh. Pasalnya semua daya dan
upaya telah diusahakan demi kesembuhan
dari penyakit yang diidapnya. Namun apa
daya, sakit yang diderita belum juga menun-
jukkan hasil kesembuhan. Padahal Februari
2021 lalu dirinya sudah menjalani operasi di
RSUD Dr Sardjito Yogyakarta dan saat ini
menjalani kemoterapi.  

"Sangat sedih saya penyakit tak kunjung
sembuh, dan masih terus manjalani pengob-
atan lanjutan. Pikir saya setelah menjalani
operasi sakitnya akan segera sembuh, tapi
ternyata masih memerlukan pengobatan lan-
jutan. Semakin lama pengobatan, biaya yang
dibutuhkan juga semakin banyak, padahal
saya dan suami orang tidak mampu.
Karenanya kami memohon bantuan dari der-
mawan pembaca SKH Kedaulatan Rakyat
untuk biaya pengobatan saya," ujar Soeryanti,
Kamis (24/6) dengan penuh haru.

Soeryanti dan suaminya Tupardi (75) ting-
gal di Padukuhan VIII Bojong, Panjatan,
Kulonprogo. Sehari-hari mereka hanyalah bu-
ruh tani dan buruh serabutan. Ditemani se-
orang putri buah cinta mereka, keluarga kecil
ini menjalani kehidupan dengan sangat seder-
hana. Kiranya para dermawan tergerak
hatinya untuk menolong dan membantu peng-
obatan Soeryanti. (Ndw)-f
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TERDENGAR giginya gemeretak

menahan marah. Sentuhan yang pedih itu

telah mendorongnya untuk lebih cepat

bertindak. Membunuh Ki Argapati yang

pasti tidak akan menyangka, mendapat se-

rangan yang tiba-tiba.

Kini Ki Tambak Wedi hanya sekedar me-

nunggu kesempatan. Ia tidak lagi bernafsu

untuk menerkam gembala-gembala muda

itu, atau bahkan gurunya sama sekali. Kini

ia sedang mencari akal, bagaimana ia dapat

melepaskan diri dari pertempuran itu de-

ngan tiba-tiba, dan dalam waktu yang

singkat, sebelum orang-orang yang menge-

jarnya kemudian dapat menyusulnya, ia su-

dah berhasil membunuh Argapati. Setelah

itu, ia harus berusaha melarikan dirinya

dan kembali ke tengah-engah medan ini

sambil meneriakkan kematian Argapati.

"Kematiannya akan merontokkan setiap

jantung di dada orang-orang Menoreh,"

katanya di dalam hati, "dan pertempuran ini

pun akan segera berakhir. Mereka pasti ti-

dak akan mempunyai nafsu lagi untuk

bertempur. Betapa saktinya orang-orang

bercambuk itu, namun melawan sekian

banyak orang, mereka pasti tidak akan ber-

daya."

Maka Ki Tambak Wedi pun kemudian

mengambil keputusan untuk segera

melakukannya. Ketika ia mendapat kesem-

patan, maka tiba-tiba serangannya datang

membadai. Begitu dahsyatnya dan seakan-

akan menghentak dengan tiba-tiba, sehing-

ga gembala tua itu terpaksa mundur bebera-

pa langkah untuk menghindarinya.

Tetapi yang terjadi kemudian sangat

mengejutkannya. Ki Tambak Wedi sama

sekali tidak memburunya. Bahkan dengan

tanpa disangka-sangka ia meloncat berlari

meninggalkan arena, menerobos hiruk-

pikuknya peperangan.

Gembala tua dan kedua muridnya untuk

sejenak justru mematung, seakan-akan ter-

pukau oleh peristiwa yang tidak terduga-

duga itu. Namun sekejap kemudian, gem-

bala tua itu menyadari apa yang akan di-

lakukan oleh Ki Tambak Wedi. Karena itu,

maka ia pun segera meloncat pula menge-

jarnya.

Tetapi Ki Tambak Wedi mendapat ke-

sempatan beberapa saat di muka. Dengan

garangnya ia mengayunkan senjatanya un-

tuk merambas jalan. Tidak seorang pun

yang dapat menahan langkahnya, sehingga

akhirnya ia berhasil muncul di belakang

garis perang para pengawal Tanah Perdikan

Menoreh.

Gembala tua beserta kedua anaknya pun

mencoba berlari menyusulnya. Mereka kini

menyadari sepenuhnya, apa yang akan di-

lakukan oleh Ki Tambak Wedi. 
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Arfan dengan orangtuanya. 

Melanggar PPKM Darurat, Satgas Beri Teguran
PENGASIH (KR) - Sela-

ma pelaksanaan PPKM

Darurat, Satgas Covid-19

Kulonprogo, mendapati

puluhan pelanggaran. Te-

guran diberikan kepada be-

berapa cafe/rumah makan,

hajatan, objek wisata dan

lainnya.

Dikatakan Drs Sumiran

Kepala Satpol PP Kulon-

progo, selaku Tim Gugus

Tugas Divisi VIII Bidang

Pengamanan dan Penegak-

an Hukum Satgas Covid-

19, masih dijumpai  pu-

luhan rumah makan yang

melayani makan di tempat.

Hingga Senin (5/7)  tercatat

ada temuan 50 rumah ma-

kan. 

"Tindakan kami pertama

adalah mengedukasi dan

menempelkan sticker bah-

wa rumah makan ini tidak

melayani makan di tempat

dan hanya boleh take away

(bawa pulang)," katanya,

Selasa (6/7). 

Secara rinci data dari 3-5

Juli, teguran diberikan se-

banyak 67 yakni  kepada 2

pasar tradisional, kon-

struksi 1, pertokoan 1, cafe/

RM 50, area publik/olahra-

ga 1, objek wisata 2, ha-

jatan 4,  kegiatan seni bu-

daya 1, serta pedagang kre-

atif lapangan (PKL) 5.

Adapula aktivitas bermain

layang-layang yang me-

micu kerumunan, sehingga

harus dibubarkan petugas.

Terkait kegiatan hajatan

memang dijumpai bebera-

pa, namun penyelenggara

tidak langsung dibubarkan,

terlebih dulu diberikan

edukasi dan sosialisasi

aturan PPKM Darurat, di

mana maksimal yang hadir

di lokasi hanya 30 orang,

nanti setelah itu keluar

baru gantian dengan tamu

lain. "Tetapi, bila nanti dite-

mukan ada lagi yang seper-

ti itu, hajatan picu kerumu-

nan dan tidak patuh atur-

an, maka kami akan mem-

bubarkannya," ucapnya. 

Masih banyaknya pe-

langgaran tersebut, Sumi-

ran mengimbau masyara-

kat Kulonprogo agar me-

naati aturan PPKM Da-

rurat. 

"Bila tidak ada urusan

mendesak, dianjurkan

tetap di rumah saja. Hal

ini penting dalam upaya

menekan laju peningkatan

jumlah kasus terkonfir-

masi positif Covid-19 yang

melonjak tajam sejak be-

berapa pekan terakhir.

Kasihan kalau semua

nakes terpapar siapa yang

akan merawat yang terke-

na covid itu. Masyarakat

tolong patuhi PPKM

Darurat," pinta Sumiran. 

(Wid)-f

KR-Widiastuti 

Salah satu Rumah Makan yang masih melayani

makan di tempat.

KOMPETISI INOVASI PELAYANAN PUBLIK

Cabai PaKu dan Posbindu Sentosa
WATES (KR) - Bupati

Kulonprogo Drs Sutedjo
menjelaskan, inovasi Cabai
Pantai Kulonprogo (Cabai
PaKu) yang diinisiasi Dinas
Pertanian dan Pangan
merupakan salah satu pro-
gram untuk meningkatkan
produksi dan nilai tambah
bagi petani, dengan meng-
optimalkan seluruh lahan
pantai untuk pertanian
berkonsep agrobisnis yang
utuh, mulai dari hulu sam-
pai hilir.

Sedangkan inovasi Pos
Pembinaan Terpadu Semua
Penyandang Disabilitas
mendapatkan Pelayanan
Terpadu Holistik Sehat dan
Aman (Posbindu Sentosa)
yang diinisiasi Dinas Kese-
hatan (Dinkes) Kulonprogo
merupakan penyediaan ke-
mudahan transportasi dan
perawatan kesehatan untuk
menghilangkan hambatan
akses bagi penyandang di-
sabilitas.

Posbindu Sentosa, sebuah
inovasi pelayanan disabilitas

dengan pendekatan yang
lebih komprehensif. Inovasi
ini melengkapi pelayanan
disabilitas yang sudah ber-
jalan, melalui penguatan pa-
da manajemen masalah
yang dikelola oleh dokter
berkolaborasi antarprofesi
dan lintas sektor. 

Dua hal tersebut disam-
paikan Bupati Sutedjo saat
presentasi dan wawancara
Kompetisi Inovasi Pelayan-
an Publik (KIPP) 2021 Kate-
gori Lingkungan Kementeri-
an/Lembaga, Pemerintah
Daerah/ BUMN Tahun 2021
secara virtual di Commad

Room, Diskominfo Kulon-
progo, Senin (5/7).

Pada Tim Panel Indepen-
den, bupati memaparkan
dua inovasi Pemkab Kulon-
progo di sektor pertanian
dan kesehatan, yaitu inovasi
Cabai PaKu serta inovasi
Posbindu Sentosa. Tim panel
independen beranggotakan
akademisi dan peneliti di an-
taranya Guru Besar Unpad
JB Kristiadi, Guru Besar
FISIP UI Eko Prasojo, Pene-
liti senior Pusat Penelitian
Politik-LIPI Siti Zuhro, man-
tan Wakil Ketua KPK Erry
Hardjapamekas.        (Rul)-f
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Bupati Sutedjo (tengah) dan  Aris Nugroho (dua

kanan) presentasi.


